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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat retensi siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

aplikasi PlantNet serta menganalisis penggunaan aplikasi PlantNet terhadap retensi siswa dalam pembelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Aek Natas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dinarasikan secara 
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 61 siswa kelas X, yaitu kelas X2 sebanyak 31 siswa dan kelas X3 sebanyak 
30 siswa. Instrumen penelitian berupa angket penggunaan aplikasi PlantNet dan tes retensi siswa yang mencakup 
retensi jangka pendek, retensi jangka panjang, dan pemahaman konsep. Data dianalisis dengan teknik persentase 
untuk melihat kategori capaian masing-masing indikator.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 
PlantNet berada pada kategori sangat baik, dengan indikator kemudahan penggunaan sebesar 91,7% dan 
kebermanfaatan dalam pembelajaran sebesar 88,8%. Pada aspek retensi siswa, indikator retensi jangka pendek 
memperoleh persentase sebesar 83,4%, retensi jangka panjang sebesar 84,2%, dan pemahaman konsep sebesar 
84,6%, yang seluruhnya berada pada kategori baik. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi PlantNet tidak hanya 
mudah digunakan dan bermanfaat dalam pembelajaran biologi, tetapi juga mampu mendukung daya ingat siswa 
serta meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian, penggunaan aplikasi 
PlantNet berpotensi menjadi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan retensi siswa pada 
pembelajaran biologi. 
Kata Kunci: Aplikasi plantNet; retensi siswa; pembelajaran biologi 
 
Abstract: This study aimed to determine students’ retention levels before and after the use of the PlantNet 
application and to analyze the use of the PlantNet application on students’ retention in biology learning at SMA 
Negeri 1 Aek Natas. This research employed a quantitative approach described descriptively. The research subjects 
consisted of 61 tenth-grade students, comprising 31 students from class X2 and 30 students from class X3. The 
research instruments included a questionnaire on the use of the PlantNet application and a student retention test 
covering short-term retention, long-term retention, and conceptual understanding. Data were analyzed using 
percentage analysis to determine the achievement category of each indicator.The results showed that the use of 
the PlantNet application was categorized as very good, with ease of use reaching 91.7% and usefulness in learning 
reaching 88.8%. In terms of student retention, short-term retention reached 83.4%, long-term retention reached 
84.2%, and conceptual understanding reached 84.6%, all of which were categorized as good. These findings 
indicate that the PlantNet application is not only easy to use and beneficial in biology learning but also supports 
students’ memory and enhances their conceptual understanding of the learning material. Therefore, the use of the 
PlantNet application has the potential to serve as an effective learning medium for improving student retention in 
biology learning. 
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PENDAHULUAN 

Retensi belajar (learning retention) merupakan aspek penting dalam pendidikan 
yang merujuk pada kemampuan siswa untuk menyimpan, mempertahankan, dan 
mengingat kembali informasi atau materi pembelajaran dalam jangka waktu tertentu 
setelah proses belajar berlangsung. Retensi belajar tidak hanya berkaitan dengan 
daya ingat, tetapi juga pemahaman konsep dan keterlibatan kognitif siswa selama 
proses pembelajaran (Tamam & Fikriyah, 2024). Faktor yang memengaruhi retensi 
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belajar sangat beragam, salah satunya adalah kualitas media pembelajaran yang 
digunakan. Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif dan inovatif 
dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa, dan pemahaman materi secara 
signifikan, yang selanjutnya berdampak positif pada retensi belajar siswa (Fitriani & 
Prasetyo, 2025). Selain itu, penggunaan media digital yang menarik terbukti 
memperkuat keterlibatan serta daya ingat siswa dalam proses pembelajaran 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Salah satu materi pembelajaran yang 
sering kali menjadi tantangan bagi siswa adalah klasifikasi makhluk hidup, khususnya 
dalam mengidentifikasi berbagai spesies tumbuhan yang merupakan bagian dari 
keanekaragaman hayati (Yudasmara & Purnami, 2015). 

Retensi belajar pada mata pembelajaran biologi masih tergolong rendah karena 
proses pembelajaran sering kali kurang melibatkan siswa secara aktif. Majid (2022) 
menjelaskan bahwa rendahnya retensi disebabkan oleh terbatasnya media 
pembelajaran yang mampu memfasilitasi aktivitas berpikir serta minimnya 
kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan materi dengan pengalaman nyata. Dalam 
kajian teori belajar, penggunaan media digital selaras dengan teori multimedia learning 
yang menekankan bahwa kombinasi visual dan verbal dapat memperkuat pemahaman 
dan daya ingat siswa, serta teori konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai 
subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. 
Pembelajaran Biologi, khususnya materi keanekaragaman hayati, membutuhkan 
aktivitas observasi agar siswa dapat mengenali ciri makhluk hidup secara lebih 
konkret. Ketika pembelajaran hanya disampaikan melalui metode konvensional dan 
buku teks, siswa cenderung cepat lupa dan sulit mengingat kembali informasi yang 
telah dipelajari. Oleh karena itu, diperlukan media yang mampu menghadirkan 
pengalaman belajar yang lebih kontekstual untuk membantu meningkatkan retensi 
belajar (Rosmana et al., 2024) 

Keanekaragaman hayati di Indonesia yang sangat tinggi dengan ribuan jenis 
tumbuhan di berbagai wilayah sering menyulitkan siswa untuk mengenali spesies 
tumbuhan hanya melalui buku teks atau pembelajaran konvensional. Penelitian 
Septaria & Fatharani (2022) menunjukkan bahwa siswa mengalami kendala dalam 
mempelajari keanekaragaman hayati karena terbatasnya media identifikasi yang 
akurat serta kurangnya visualisasi yang memadai. Pembelajaran yang bersifat abstrak 
membuat siswa sulit memahami ciri morfologi tumbuhan sehingga berdampak pada 
rendahnya pemahaman dan retensi materi. Sejalan dengan perkembangan teknologi, 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran biologi 
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa melalui 
pengalaman belajar yang lebih autentik dan efisien (Nasution et al., 2023). Berbagai 
studi internasional juga menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital dalam 
pembelajaran biologi dapat meningkatkan keterampilan identifikasi spesies dan 
pemahaman konsep taksonomi secara lebih efektif. 

Aplikasi PlantNet sebagai salah satu aplikasi identifikasi tanaman berbasis 
gambar muncul sebagai solusi dalam mengatasi keterbatasan sumber daya belajar di 
sekolah. Aplikasi ini memungkinkan siswa mengidentifikasi berbagai jenis tanaman 
hanya dengan memotret bagian tanaman seperti daun, bunga, atau buah, kemudian 
membandingkannya dengan basis data yang tersedia. PlantNet dapat memperkaya 
pengalaman belajar siswa, memberikan pembelajaran yang lebih kontekstual, serta 
memperkenalkan konsep taksonomi tanaman secara praktis. Penggunaan PlantNet 
mampu meningkatkan kemampuan identifikasi tumbuhan, pemahaman morfologi, dan 
hasil belajar siswa. Keunggulannya terletak pada informasi yang lengkap, tampilan 
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yang mudah dipahami, serta kemampuannya mendukung kegiatan observasi 
lapangan (Aegustinawati & Sunarya, 2023; Mursidah et al., 2019). 

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan peningkatan hasil belajar dan 
keterampilan identifikasi tumbuhan melalui pemanfaatan aplikasi digital, kajian yang 
secara khusus mengkaji retensi belajar siswa setelah penggunaan aplikasi identifikasi 
tanaman masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang sekolah menengah atas. 
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Aek Natas, sekitar 70% siswa 
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi tumbuhan, baik di dalam kelas maupun 
saat kegiatan lapangan, yang disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran. 
Wawancara dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa proses pembelajaran 
selama ini lebih banyak bergantung pada buku teks dan hafalan, sehingga 
pemahaman terhadap ciri morfologi tumbuhan kurang berkembang secara 
kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan aplikasi PlantNet dipandang sebagai 
alternatif yang potensial untuk meningkatkan retensi belajar siswa pada materi 
keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
penggunaan aplikasi PlantNet terhadap retensi belajar siswa dalam pembelajaran 
Biologi di SMA Negeri 1 Aek Natas. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif yang dinarasikan secara deskriptif. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis penggunaan aplikasi PlantNet serta 
menggambarkan retensi belajar siswa melalui pengukuran data numerik yang 
dianalisis secara statistik deskriptif. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Aek 
Natas, Kabupaten Labuhanbatu Utara pada bulan November 2025. Fokus penelitian 
diarahkan pada pembelajaran biologi dengan memanfaatkan aplikasi PlantNet 
sebagai media pendukung pembelajaran. Variabel penelitian terdiri atas penggunaan 
aplikasi PlantNet dan retensi siswa. Penggunaan aplikasi PlantNet ditinjau dari aspek 
kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan dalam pembelajaran, sedangkan 
retensi siswa ditinjau dari retensi jangka pendek, retensi jangka panjang, dan 
pemahaman konsep. Desain penelitian deskriptif dipilih untuk menggambarkan kondisi 
nyata penggunaan aplikasi PlantNet dan tingkat retensi siswa tanpa memberikan 
perlakuan khusus terhadap subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Aek 
Natas tahun pembelajaran 2025/2026 yang berjumlah 123 siswa dan tersebar dalam 
empat kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pertimbangan tersebut meliputi kelas yang sedang mempelajari materi 
keanekaragaman hayati, telah menggunakan aplikasi PlantNet dalam kegiatan 
pembelajaran minimal dua kali pertemuan, serta memiliki jadwal pembelajaran yang 
sesuai dengan waktu pelaksanaan penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel 
penelitian ditetapkan pada kelas X-2 dan X-3 dengan jumlah masing-masing 31 siswa 
dan 30 siswa. Dengan demikian, total sampel yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 61 siswa. Sampel tersebut dianggap representatif untuk menggambarkan 
penggunaan aplikasi PlantNet dan retensi siswa dalam pembelajaran biologi. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket skala Likert. Angket terdiri 
atas dua bagian, yaitu angket penggunaan aplikasi PlantNet dan angket retensi siswa. 
Angket penggunaan aplikasi PlantNet mencakup indikator kemudahan penggunaan 
dan kebermanfaatan dalam pembelajaran, sedangkan angket retensi siswa mencakup 
indikator retensi jangka pendek, retensi jangka panjang, dan pemahaman konsep. 
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Setiap butir pernyataan disusun dalam bentuk pernyataan tertutup dengan empat 
pilihan jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, dan setuju. 

Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan berupa pengurusan izin 
penelitian dan pemberian penjelasan kepada siswa mengenai tujuan penelitian serta 
tata cara pengisian angket. Selanjutnya, penggunaan aplikasi PlantNet dilaksanakan 
pada materi keanekaragaman hayati selama dua kali pertemuan dengan durasi 
masing-masing 90 menit. Siswa menggunakan aplikasi PlantNet yang diinstal pada 
smartphone secara berkelompok untuk mengidentifikasi tumbuhan di lingkungan 
sekolah dengan pendampingan guru mata pelajaran biologi. Setelah kegiatan 
pembelajaran selesai, angket dibagikan kepada siswa yang telah ditetapkan sebagai 
sampel untuk diisi berdasarkan pengalaman mereka selama menggunakan aplikasi 
PlantNet dalam pembelajaran biologi. 

Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Setiap jawaban responden diberi skor sesuai dengan skala Likert, 
kemudian skor tersebut dijumlahkan untuk masing-masing indikator. Skor yang 
diperoleh selanjutnya dikonversikan ke dalam bentuk persentase untuk mengetahui 
tingkat penggunaan aplikasi PlantNet dan retensi siswa. Hasil persentase kemudian 
diinterpretasikan berdasarkan kriteria penilaian, yaitu 81–100% berkategori sangat 
baik, 61–80% baik, 41–60% cukup, 21–40% kurang, dan 0–20% sangat kurang. Hasil 
analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi 
serta menjadi dasar dalam pembahasan hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Aek Natas, 
data yang diperoleh meliputi penggunaan aplikasi PlantNet dan tingkat retensi siswa 
dalam pembelajaran biologi. Data hasil penelitian disajikan pada Tabel 1 dan grafik 
Gambar 1.  
 

Tabel 1. Hasil angket penggunaan aplikasi PlantNet 

Indikator Persentase Kategori 

Kemudahan Penggunaan 91,7% Sangat Baik 
Kebermanfaatan 88,8% Sangat Baik 

 

 
 

Gambar 1. Grafik penggunaan aplikasi PlantNet 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan hasil pengolahan 
angket, indikator kemudahan penggunaan aplikasi PlantNet memperoleh nilai 
persentase sebesar 91,7%, termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan 
bahwa siswa dapat mengoperasikan aplikasi PlantNet dengan mudah tanpa 
mengalami kendala teknis yang berarti, sehingga proses pembelajaran dapat 
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berlangsung lebih efektif. Tingginya kemudahan penggunaan menjadi faktor penting 
dalam penerimaan teknologi pembelajaran, karena teknologi yang mudah digunakan 
akan lebih cepat diadopsi dan dimanfaatkan secara optimal oleh siswa (Davis, 1989; 
Surbakti et al., 2022). 

Sementara itu, indikator kebermanfaatan dalam pembelajaran tercatat 
memperoleh nilai persentase sebesar 88,8%, juga termasuk kategori sangat baik. 
Berdasarkan data yang sama pada Tabel 1 dan Gambar 1, hal ini mengindikasikan 
bahwa aplikasi PlantNet memberikan manfaat nyata dalam membantu siswa 
memahami materi biologi, khususnya dalam identifikasi dan klasifikasi tumbuhan. 
Dengan memanfaatkan aplikasi berbasis teknologi, siswa dapat menghubungkan 
konsep teori dengan objek nyata di lingkungan sekitar, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih kontekstual dan bermakna (Arsyad, 2017). 

Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, di mana (Pujianto et al., 2020; 
Surbakti et al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi PlantNet berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa. Selain itu, Muchsin et al. (2021) menambahkan 
bahwa integrasi aplikasi PlantNet dalam pembelajaran berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, 
aplikasi ini mendorong pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa, sehingga siswa 
tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam membangun 
pengetahuan. 

Retensi siswa dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam mempertahankan informasi dan konsep pembelajaran 
biologi setelah menggunakan aplikasi PlantNet. Retensi siswa diukur melalui 
instrumen tes yang disusun berdasarkan tiga indikator, yaitu retensi jangka pendek, 
retensi jangka panjang, dan pemahaman konsep. Pengukuran retensi dilakukan untuk 
melihat efektivitas penggunaan aplikasi PlantNet dalam mendukung daya ingat dan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Hasil pengolahan data retensi 
siswa selanjutnya disajikan dalam Tabel 2 dan grafik pada Gambar 2.  

 

Tabel 2. Hasil retensi siswa 

Indikator Persentase Kategori 

Retensi Jangka Pendek 83,4% Baik 
Retensi Jangka Panjang 84,2% Baik 
Pemahaman Konsep 84,6% Baik 

 

 
 

Gambar 2. Grafik retensi siswa 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Gambar 2, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa indikator retensi jangka pendek memperoleh nilai persentase sebesar 83,4% 
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dengan kategori baik, indikator retensi jangka panjang memperoleh 84,2% dengan 
kategori baik, sedangkan indikator pemahaman konsep memperoleh 84,6%, juga 
termasuk kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mampu mempertahankan 
dan memahami materi pembelajaran biologi setelah menggunakan aplikasi PlantNet. 

Retensi jangka pendek yang berada pada kategori baik menunjukkan bahwa 
siswa mampu mengingat materi pembelajaran dengan baik segera setelah proses 
pembelajaran berlangsung. Penyajian materi melalui media visual dan aktivitas 
langsung, seperti yang difasilitasi oleh aplikasi PlantNet, membantu proses 
pengkodean informasi pada tahap awal pembelajaran, sehingga mempermudah siswa 
dalam mengingat materi (Mu’minah et al., 2023; Al Irsyadi et al., 2025). 

Sementara itu, retensi jangka panjang yang berada pada kategori baik 
menunjukkan bahwa siswa mampu mempertahankan informasi dalam jangka waktu 
lebih lama. Pengalaman belajar yang melibatkan keterlibatan aktif dan visualisasi 
dapat memperkuat penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang (Santrock, 
2018). Hal ini sejalan dengan temuan Agustianda et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa penggunaan media dan strategi pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan 
retensi siswa, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Pemahaman konsep yang baik menunjukkan bahwa siswa tidak hanya 
menghafal materi, tetapi juga mampu memahami dan mengaitkan konsep-konsep 
biologi secara bermakna. Pembelajaran bermakna akan menghasilkan pemahaman 
konsep yang lebih kuat dan daya ingat yang lebih bertahan lama (Slavin, 2019). 
Dengan demikian, penggunaan aplikasi PlantNet membantu siswa membangun 
pengetahuan secara bermakna, sehingga berdampak positif terhadap retensi dan 
pemahaman konsep biologi. Selain itu, kemudahan penggunaan aplikasi PlantNet juga 
berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi dan kemandirian belajar siswa. Aplikasi 
yang mudah dioperasikan memungkinkan siswa untuk lebih fokus pada proses 
pengamatan dan analisis objek pembelajaran tanpa terbebani kendala teknis 
(Daryanto, 2016; Aeni & Widodo, 2022) 

Kebermanfaatan aplikasi PlantNet dalam pembelajaran biologi tidak hanya 
terlihat dari peningkatan hasil belajar, tetapi juga dari pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual. Melalui fitur identifikasi tumbuhan berbasis gambar, siswa dapat 
mengaitkan konsep biologi dengan lingkungan sekitar secara langsung. Pembelajaran 
kontekstual ini mendorong siswa untuk aktif mengamati, menganalisis, dan menarik 
kesimpulan, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan 
bertahan lebih lama dalam ingatan. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dapat 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa (Pujianto et al., 2020; Muchsin et 
al., 2021).  

Capaian retensi jangka pendek dan jangka panjang yang baik menunjukkan 
bahwa aplikasi PlantNet mampu membantu proses penguatan memori siswa. 
Informasi yang diperoleh melalui pengalaman belajar langsung dan visual lebih mudah 
diingat dibandingkan pembelajaran yang bersifat abstrak, sehingga mendukung 
penyimpanan informasi ke dalam memori jangka panjang (Santrock, 2018). 
Pemahaman konsep yang baik juga menunjukkan bahwa siswa mampu 
mengintegrasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. Proses ini 
memungkinkan siswa tidak hanya mengingat materi, tetapi juga menjelaskan kembali 
dan menerapkan konsep yang dipelajari dalam konteks berbeda. Dengan demikian, 
penggunaan aplikasi PlantNet berperan sebagai sarana pembelajaran yang efektif 
dalam meningkatkan retensi jangka pendek, retensi jangka panjang, dan pemahaman 
konsep siswa secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN  
Penggunaan aplikasi PlantNet terbukti efektif dan memberikan pengaruh positif 

terhadap retensi belajar siswa pada pembelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Aek Natas. 
Hal ini ditunjukkan oleh capaian retensi jangka pendek, retensi jangka panjang, dan 
pemahaman konsep yang berada pada kategori baik, serta aspek kemudahan 
penggunaan dan kebermanfaatan aplikasi yang berada pada kategori sangat baik. 
Dengan demikian, aplikasi PlantNet mampu membantu siswa dalam memahami dan 
mengingat materi identifikasi tumbuhan secara lebih optimal, sehingga tujuan 
penelitian untuk menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi PlantNet terhadap 
retensi belajar siswa telah tercapai. 

 
REKOMENDASI  

Guru Biologi disarankan memanfaatkan aplikasi PlantNet sebagai media 
pembelajaran pendukung pada materi tumbuhan untuk membantu meningkatkan 
retensi dan pemahaman konsep siswa. Siswa juga dianjurkan menggunakan aplikasi 
ini sebagai sarana belajar mandiri. Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk 
mengembangkan penelitian dengan melibatkan sampel yang lebih luas, 
menambahkan variabel penelitian, atau menggunakan desain penelitian yang berbeda 
agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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